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ABSTRAK

Kegiatan Magang atau Kerja Praktek merupakan bagian dari mata kuliah yang
harus ditempuh sebagai salah satu syarat kelulusan bagi para mahasiswa dan
mahasiswi Program Studi Sistem Komputer, Stikom Surabaya. Tujuan dari mata
kuliah ini adalah sebagai salah satu bentuk pengaplikasian atau penerapan ilmu-ilmu
secara teoritis yang telah didapat selama perkuliahan yang berlangsung di dalam

gedung kampus.

Mikrotik routerboard merupakan salah satu pilihan alternatif untuk
mengoptimalkan dan keamanan pada jaringan yang banyak digunakan saat ini.
mikrotik routerboard menawarkan fitur kinerja yang luar biasa untuk mengelola
jaringan. Laporan ini mencoba menerapkan manajemen bandwidth pada sebuah
jaringan dengan menggunakan mikrotik routerboard. Dalam laporan ini dilakukan
suatu metode untuk mengoptimalkan penggunaan bandwidth antrian pohon.
Implementasi dilakukan secara manual dan penggunaan skrip. laporan
pengelolaan bandwidth antrian pohon dilakukan dengan menggunakan
pengamatan langsung yang dilakukan di lokasi kerja praktik di PT. Cross Network
Indonesia. Laporan ini juga menggunakan metode literatur yang mengacu pada
sumber artikel dari beberapa penulis. manajemen bandwidth pada mikrotik queue
tree membantu admin untuk melakukan manajemen bandwidth, dimana terdapat
fitur pada queue tree minimum bandwidth dan pengaturan bandwidth maksimum

yang akan didapat. Pengujian menggunakan browser dengan mengunduh file uji.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kegiatan Magang atau Kerja Praktek merupakan bagian dari mata kuliah
yang harus ditempuh sebagai salah satu syarat kelulusan bagi para mahasiswa dan
mahasiswi Program Studi Sistem Komputer, Stikom Surabaya. Tujuan dari mata
kuliah ini adalah sebagai salah satu bentuk pengaplikasian atau penerapan ilmu-
ilmu secara teoritis yang telah didapat selama perkuliahan yang berlangsung di

dalam gedung kampus.

Kegiatan ini juga dapat menjadi sarana untuk melatih kedisiplinan dalam
hal bekerja. Selain itu, dari kegiatan ini juga belajar bersikap profesional dalam
hal bekerja agar dapat mengenal dunia atau lingkungan kerja yang akan
bermanfaat bagi para mahasiswa maupun mahasiswi yang akan bekerja setelah

menyelesaikan perkuliahan.

PT. Cross Network Indonesia merupakan salah satu penyedia solusi
lengkap pelayanan internet bagi pengguna rumah tangga, perkantoran, ataupun
penggunaan yang membutuhkan layananya. PT. Cross Network Indonesia sendiri
tersebar di beberapa kota besar dan jumlah pelanggan dari PT. Cross Network
Indonesia yaitu kurang lebihnya berjumlah 150 pelanggan yang terbagi di
beberapa daerah-daerah besar semisal di kota Makassar, Surabaya, Jakarta, dan

masih banyak lagi. PT. Cross Network Indonesia juga menyediakan layanan mulai
1



dari konsultasi internet, pemasangan hotspot, pengaturan jaringan lokal yaitu,

jaringan LAN (Local Area Network), dan pengaturan jaringan secara luas yaitu,

jaringan WAN (Wide Area Network)

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat permasalahan yang perlu

pembahasan yaitu :

1.3

. Bagaimana merancang wireless pada client PT. Cross Network Indonesia?

. Bagaimana melakukan proses setting mikrotik?

Bagaimana melakukan proses management bandwidth dengan metode

gueue tree?

Batasan Masalah

Melihat permasalahan yang ada, maka penulis membatasi masalah dari

kerja praktik, yaitu:

1.

Simulasi  perancangan topologi dan  konfigurasi ~menggunakan
Routerboard RB411
Membangun jaringan wireless dengan router mikrotik

Merancang proses management bandwidth dengan metode queue tree



1.4

1.5

Tujuan

Berikut Tujuan dari Kerja Praktek ini :

1.

Menambah pengalaman untuk mahasiswa di dunia kerja yang
nantinya akan menjadi langkah selanjutnya setelah menyelesaikan
studi di perguruan tinggi.

Mendapat arahan tentang pentingnya mempunyai etika yang baik
di dunia kerja nanti.

Mendapat materi penting dalam jaringan yang tidak ada di bangku
perkuliahan.

Memperluas wawasan tentang jaringan.

Menambah profesionalisme dalam berorganisasi di dunia kerja.

Tujuan hasil dari kerja praktek ini adalah :

1.

Mempelajari Perancangan wireless pada Client PT. Cross Network
Indonesia

Mempelajari proses setting mikrotik

Mempelajari proses setting management bandwidth dengan metode

queue tree.

Kontribusi

Adapun Kontribusi dari kerja praktik terhadap PT. Cross Network

Indonesia adalah membantu menganalisa permasalahan tentang

management bandwidth dan kinerja jaringan menggunakan metode queue

tree.



1.6  Sistematika Penulisan
Penulisan laporan disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Di bab ini terdapat Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan
Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat pada instansi tempat kerja praktek serta

Sistematika Penulisan.

BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini membahas tentang sejarah perusahaan, awal berdirinya PT.
Cross Network Indonesia dan struktur organisasi beserta visi dan misi perusahaan

PT. Cross Network Indonesia

BAB IIl  LANDASAN TEORI

Pada bab ini dijelaskan tentang cara kerja dan apa yang dapat membantu
penulis dalam menyelesaikan masalah. merancang jaringan wireless dengan

Mikrotik.

BAB IV PEMBAHASAN
Cara kerja dan yang dikerjakan selama magang di PT. Cross Network

Indonesia.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan kritik dan saran untuk PT. Cross Network

Indonesia Guna untuk pengembangan wireless.



BAB I1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. Cross Network Indonesia

Cross Network memiliki maksud network yang bisa melingkupi seluruh
dunia. Cross network berdiri sejak tahun 1996. Perusahaan ini pertama Kali
bergerak di bidang pembuatan software untuk perusahaan-perusahaan yang
memerlukan, design dalam bidang multimedia, konsultan untuk jaringan suatu
perusahaan, konsultan untuk system software suatu perusahaan, dan penjualan
hardware computer. Setelah berjalan selama 4 tahun, pada tahun Cross Network
membuka online games yang sangat di gemari oleh kaum muda. Pada tahun 2004,
PT. Cross Netwok Indonesia memperluas bidang kerjanya lagi bidang Internet
Service Provider (ISP) yang menggunakan teknologi wireless sampai sekarang.

Berikut adalah gambaran network perusahaan.

2.2 Visi dan Misi PT. Cross Network Indonesia

Pada zaman sekarang ini. Teknologi berkembang dengan begitu pesatnya.
Tetapi masih banyak sekali perusahaan yang kurang mengoptimalkan adanya
teknologi untuk mempermudah dan mengefiesinsikan kerja perusahaan itu sendiri.
Perusahaan-perusahaan tersebut tentunya membutuhkan konsultan yang ahli
dalam bidang teknologi ini. Dengan adanya permasalahaan di atas, maka PT.
Cross Network Indonesia memiliki Visi yaitu untuk selalu berusaha membuat

suatu system yang dapat mengefesiensikan komunukasi saat pada perusahaan



sehingga kinerja dari perusahaan tersebut menigkat dengan sendirinya baik dalam

bidang software maupun hardware.

Misi dari PT. Cross Network Indonesia kedepan adalah membuat inovasi-
inovasi dalam komunikasi data untuk di terapkan pada setiap klien yang nantinya
akan sangat membantu menigkatkan kinerja dari klien. Memperkenalkan dan
memasyaratkan teknolgi wireless karena efesiensi yang sangat banyak dari

teknologi wireless ini.

2.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan sistem pengendali jalannya kegiatan dimana
terdapat pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian pada

organisasi tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1.

STRUKTUR ORGANISASI PT. CROSS NETWORK INDONESIA

PRESIDEN DIRECTOR
TAUFAN ARIES

_4mlj)

Fmanee ana Resource

Operational Director Director

Taufan Aries Itz Sutedja
1 |
I ] I ]

I Sales and Marketing |Customa' Care and Service I Business Development I

Accounting Billing

Akris M

=

=

Dept.
-T Etty S

I Account Manager |

| CCS Dept. Head

| BizdevDept. Head |

Nicodemus Y

| Danangindrajaya | |  AgustinoNugroho | |  RonnyMarzuki | | Logistic |
[ Aamn ]
| Venti
I Account Executtive Cust. Support Bizdev Staff
I Viki RP Bernandho Iwan Setiawan
Rijal Enrik
Agung
Marketing Support
Kholis Content Development
Technical Support Nurdin Affandi

Saiful Amin
Titis S. Aji
Tris Bona

Nidaan Khofiyan

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Cross Network.

Karyawan (Jumlah Karyawan)



Karyawan PT. Cross Network Indonesia berjumlah 20 orang, Yaitu :

Taufan Aries

Etty S.

Habi C. Krisma
Akris M.

Venti

Danang Indrajaya
Viki R.P.

Kholis

Agustino Nugroho

Bernandho

Rijal

Agung

Saiful Amin
Titis S. Aji

Tris Bona
Nidaan Khofiyan
Ronny Marzuki
Iwan Setiawan
Enrick

Nurdin Affandi



BAB Il

LANDASAN TEORI

Pada bab tiga penulis menjelaskan tentang teori penunjang kerja praktik yang

telah di kerjakan.

3.1 NETWORK DEVICE
3.1.1 MIKROTIK ROUTER OS

Mikrotik RouterOS merupakan sistem operasi yang diperuntukkan sebagai
network router. MikroTik RouterOS sendiri adalah sistem operasi dan perangkat
lunak yang dapat digunakan untuk menjadikan komputer biasa menjadi router
network yang handal, mencakup berbagai fitur yang dibuat untuk ip network dan
jaringan wireless. Fitur-fitur tersebut diantaranya: Firewall Nat, Routing, Hotspot,
Point to Point Tunneling Protocol, DNS server, DHCP server, Hotspot, dan masih
banyak lagi fitur lainnya.

MikroTik RouterOS merupakan sistem operasi Linux base yang
diperuntukkan sebagai network router. Didesain untuk memberikan kemudahan
bagi penggunanya. Administrasinya bisa dilakukan melalui Windows Application
(WinBox). Selain itu instalasi dapat dilakukan pada Standard komputer PC
(Personal Computer). PC yang akan dijadikan router mikrotik pun tidak
memerlukan resource yang cukup besar untuk penggunaan standard, misalnya
hanya sebagai gateway. Perangkat yang di maksud sebagai network router adalah

Router Board yang merupakan perangkat lunak dari salah satu produk Mikrotik.



Gambar 3.1 RouterBoard

3.1.2 WINBOX
Winbox adalah sebuah software atau utility yang di gunakan untuk
meremote sebuah server mikrotik kedalam mode GUI (Graphical User Interface)

melalui operating system windows (Romdoni, 2014) .

Gambar 3.2 Lambang Winbox
e Fungsi Winbox
1. Setting mikrotik router
2. Setting Limit Bandwidth jaringan
3. Memblokir sebuah website/situs
4. Setting Login Hotspot

5. Setting pengaman jaringan



3.1.3 Access Point

Access point adalah sebuah perangkat jaringan yang berisi sebuah
transciver dan antenna untuk transmisi dan menerima sinyal ke client dan dari
jaringan client. Fungsi acces point adalah sebagai hub/switch di jaringan local
dengan jarigan wireless para client. Di acces point koneksi internet dikirim
melalui gelombang radio dimana ukuran kekuatan sinyal jugag mempengaruhi
area coverage yang akan di jangkau, semakin tinggi kekuatan sinyal semakin luas

jangkaunnya.

3.1.4 POE (Power over Ethernet)

PoE adalah sebuah device yang dapat menyalurkan listrik melalui kabel
Ethernet atau kabel UTP/STP. PoE adalah teknologi yang memanfaatkan kabel
UTP twisted pair untuk mentransmisikan daya atau power melalui pair yang tidak
terpakai. Di mana di dalam kabel UTP Cat-5 hanya menggunakan 2 pair (4 urat)
saja untuk Tx (+ dan -) dan Rx (+ dan -), dan 2 pair kabel UTP 1,2,3,6 atau

4,5,7,8 yang digunakan untuk mentransmisikan power.
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Gambar 3.3 PoE

3.2 Bandwidth

Bandwidth adalah luas atau lebar cakupan frekuensi yang digunakan oleh
sinyal dalam medium transmisi. Dalam kerangka ini, Bandwidth dapat diartikan
sebagai perbedaan antara komponen sinyal frekuensi tinggi dan sinyal frekuensi
rendah. frekuensi sinyal diukur dalam satuan Hertz. sinyal suara tipikal
mempunyai Bandwidth sekitar 3 kHz, analog TV broadcast (TV) mempunyai
Bandwidth sekitar 6 MHz. Bandwidth diartikan juga sebagai takaran jarak
frekuensi. Dalam bahasa mudahnya, adalah sebuah takaran lalu lintas data yang
masuk dan yang keluar. Dalam dunia hosting, kita di berikan jatah Bandwidth
setiap bulan tergantung seberapa dalam kita merogoh kocek. Habisnya Bandwidth
ditentukan seberapa banyak kita mengupload atau mengunduh . Makin banyak
anda melakukan aktivitas upload, ditambah makin banyaknya pengunjung yang
mengakses, maka makin berkurang jatah Bandwidth yang diberikan. Misalkan,
www.namasitus.com diberi jatah Bandwidth sebesar 1,5 Giga dalam sebulan. Dan
sudah sejak bulan Desember rasanya jatah Bandwidth yang diberikan kurang.
Pada bulan Desember, jatah Bandwidth habis sehari sebelum tahun baru. Dan
berturut-turut bulan Januari, Februari, Maret dan April habis dalam 3 minggu.

Otomatis, dalam seminggu terakhir didats.net tidak bisa diakses.

3.2.1 Digital Bandwidth

Digital Bandwidth adalah jumlah atau volume data yang dapat dikirimkan

melalui sebuah saluran komunikasi dalam satuan bits per second tanpa distorsi.

11


http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sinyal
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Transmisi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Sinyal
http://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sinyal
http://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
http://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sinyal
http://id.wikipedia.org/wiki/Hertz
http://id.wikipedia.org/wiki/Sinyal
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Broadcast&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Frekuensi
http://id.wikipedia.org/wiki/Hosting
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Www
http://id.wikipedia.org/wiki/.com
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Giga&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth
http://id.wikipedia.org/wiki/Digital
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandwidth

3.2.2 Analog Bandwidth

Sedangkan analog Bandwidth adalah perbedaan antara frekuensi terendah
dengan frekuensi tertinggi dalam sebuah rentang frekuensi yang diukur dalam
satuan Hertz (Hz) atau siklus per detik, yang menentukan berapa banyak

informasi yang bisa ditransimisikan dalam satu saat.

3.2.3 Bandwidth Komputer

Bandwidth Komputer Di dalam jaringan Komputer, Bandwidth sering
digunakan sebagai suatu sinonim untuk data transfer rate yaitu jumlah data yang
dapat dibawa dari sebuah titik ke titik lain dalam jangka waktu tertentu (pada
umumnya dalam detik). Jenis Bandwidth ini biasanya diukur dalam bps (bits per
second). Adakalanya juga dinyatakan dalam Bps (bytes per second). Suatu
modem yang bekerja pada 57,600 bps mempunyai Bandwidth dua kali lebih besar
dari modem yang bekerja pada 28,800 bps. Secara umum, koneksi dengan
Bandwidth yang besar/tinggi memungkinkan pengiriman informasi yang besar

seperti pengiriman gambar/images dalam video presentasi.

3.2.4 Alokasi Bandwidth

Alokasi atau reservasi Bandwidth adalah sebuah proses menentukan jatah
Bandwidth kepada pemakai dan aplikasi dalam sebuah jaringan. Hal ini
memungkinkan penggunaan Bandwidth yang tersedia secara efisien, dan apabila

sewaktu-waktu jaringan menjadi lambat, aliran data yang memiliki prioritas yang
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lebih rendah dapat dihentikan, sehingga aplikasi yang penting dapat tetap berjalan
dengan lancar. Besarnya saluran atau Bandwidth akan berdampak pada kecepatan
transmisi. Penggunaan Bandwidth untuk LAN bergantung pada tipe alat atau
medium yang digunakan, umumnya semakin tinggi Bandwidth yang ditawarkan
oleh sebuah alat atau medium, semakin tinggi pula nilai jualnya. Sedangkan
penggunaan Bandwidth untuk WAN bergantung dari kapasitas yang ditawarkan
dari pihak ISP, perusahaan harus membeli Bandwidth dari ISP, dan semakin
tinggi Bandwidth yang diinginkan, semakin tinggi pula harganya. sebuah
teknologi jaringan baru dikembangkan dan infrastruktur jaringan yang ada
diperbaharui, aplikasi yang akan digunakan umumnya juga akan mengalami
peningkatan dalam hal konsumsi Bandwidth. Video streaming dan Voice over IP
(VolP) adalah beberapa contoh penggunaan teknologi baru yang turut

mengkonsumsi Bandwidth dalam jumlah besar.

Alat ukur Randwidth paking skur
1P Anda : 118.56,16.18
Bandwidth anda adalah:

20.90kbps

Gambar 3.4 Tools Bandwidth

3.2.5 Management Bandwidth
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Management Bandwith, adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
management dan mengoptimalkan berbagai jenis jaringan dengan menerapkan
layanan Quality Of Service (QoS) untuk menetapkan tipe -tipe lalulintas jaringan.
sedangkan QoS adalah kemampuan untukmenggambarkan suatu tingkatan

pencapaian didalam suatu sistem.

Manajement Bandwidth adalah pengalokasian yang tepat dari suatu bandwidth
untuk mendukung kebutuhan atau keperluan aplikasi atau suatu layanan jaringan.
Pengalokasian bandwidth yang tepat dapat menjadi salah satu metode dalam

memberikan jaminan kualitas suatu layanan jaringan QoS (Quality Of Services).

Manajement Bandwidth adalah proses mengukur dan mengontrol komunikasi
(lalu lintas, paket) pada link jaringan, untuk menghindari mengisi link untuk
kapasitas atau overfilling link, Maksud dari manajement bandwidth ini adalah
bagaimana kita menerapkan pengalokasian atau pengaturan bandwidth dengan
menggunakan sebuah PC Router Mikrotik. Manajement bandwith memberikan
kemampuan untuk mengatur Bandwidth jaringan dan memberikan level layanan

sesuai dengan kebutuhan dan prioritas sesuai dengan permintaan pelanggan.

1. Queue Tree dan PCQ

a. Queue Tree
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Queue Tree berfungsi untuk membatasi bandwidth pada mikrotik yang
mempunyai 2 koneksi internet karna packet marknya lebih berfungsi daripada
di Simple Queue Digunakan untuk membatasi satu arah koneksi saja baik itu

download maupun upload. Penjelasan beberapa argumen di Queue Tree :

Parent : berguna untuk menentukan apakah queue yang dipilih bertugas
sebagai child queue Ada beberapa pilihan default di parent queue tree yang

biasanya digunakan untuk induk queue:

Global-in : Mewakili semua input interface pada umumnya. Maksudnya
disini interface yang menerima input data/trafik sebelum difilter seperti trafik

upload

Global-out : Mewakili semua output interface pada umumnya. Maksudnya
disini interface yang mengeluarkan output data/trafik yang sudah di filter

seperti trafik download

Global-total : Mewakili semua input dan output interface secara bersama,

dengan kata lain merupakan penyatuan dari global-in dan global-out.

<interface name>: ex: lan atau wan : Mewakili salah satu interface
keluar. Maksudnya disini hanya trafik yang keluar dari interface ini yang

akan diqueue.

Packet Mark : Digunakan untuk menandai paket yang sudah ditandai di /ip
firewall mangle.Priority ( 1 s/d 8) : Digunakan untuk memprioritaskan child

queue dari child queue lainnya. Priority tidak bekerja pada induk queue.
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Child Queue yang mempunyai priority satu akan mencapai limit-at lebih dulu

dari pada child queue yang berpriority.

Queue Type : Digunakan untuk memilih type queue yang bisa dibuat secara

khusus dibagian queue types

Limit At : Bandwidth minimal yang diperoleh oleh target/ip yang diqueue

Max Limit : Bandwidth maksimal yang bisa dicapai oleh target/ip yang

diqueue.

Burst limit : Bandwidth maksimal yang bisa dicapai oleh target/ip yang

diqueue ketika burst sedang aktif

Burst time : Periode waktu dalam detik ,dimana data Rate rata2

dikalkulasikan.

Burst Threshold : Digunakan ketika data Rate dibawah nilai burst threshold
maka burst diperbolehkan.Ketika data Rate sama dengan nilai burst threshold
burst dilarang. Untuk mengoptimalkan burst nilai burst threshold harus diatas

nilai Limit At dan dibawah nilai Max Limit

b. PCQ (Per Connection Queue)

PCQ (Per Connection Queuing) Digunakan untuk mengenali arah arus.
Misalnya jika Classifier yang digunakan adalah src-address pada Local interface,
maka aliran pcq akan menjadi koneksi upload. Begitu juga dgn dst-addressakan

menjadi pcq download.
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Fungsi Rate inilah yang berfungsi sama dengan pengaturan simple queue.
Dengan memasukkan angka pada rate ini (default: 0) maka maksimal download

yang akan didapatkan per IP akan dibatasi mis. 128k (kbps).

3.3 KONSEP DASAR JARINGAN KOMPUTER

Jaringan komputer adalah sekelompok komputer yang saling dihubungkan
dengan menggunakan suatu protokol komunikasi sehingga antara satu komputer
dengan komputer yang lainnya dapat berbagi data atau berbagi sumber daya
(Sharing  resource), saling bertukar informasi, program-program dan

berkomunikasi melalui media jaringan tersebut.

3.3.1 BERDASARKAN MEDIA TRANSMISI DATA
1. Jaringan Berkabel (Wired Network)

Pada jaringan ini, untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer
lain diperlukan penghubung berupa kabel jaringan. Kabel jaringan berfungsi
dalam mengirim informasi dalam bentuk sinyal listrik antar komputer jaringan.

2. Jaringan Nirkabel (Wireless)

Jaringan nirkabel atau jaringan wireless pada prinsipnya sama dengan
jaringan komputer biasa menggunakan kabel. Yang membedakan antara keduanya
hanyalah media yang digunakan. Jaringan nirkabel/wireless menggunakan media

udara (gelombang radio) sebagai jalur lintas data. Ada beberapa hal yang
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mendorong terjadinya pengembangan teknologi wireless untuk komputer, antara
lain :

a. Munculnya perangkat-perangkat berbasis gelombang radio, seperti
walkie talkie, remote control, handphone, gadget, dan peralatan
radio lainnya yang menandai dimulainya proses komunikasi tanpa
kabel ini.

b. Adanya kebutuhan untuk menjadikan computer sebagai barang
yang mudah dibawah (mobile) dan mudah dihubungkan dengan

jaringan yang sudah ada.

3.3.2 TIPE DARI JARINGAN NIRKABEL
1. Wireless Wide Area Networks (WWANS)

Teknologi WWAN memungkinkan pengguna untuk membangun koneksi
nirkabel melalui jaringan publik maupun privat. Koneksi ini dapat dibuat
mencakup suatu daerah yang sangat luas, seperti kota atau negara, melalui
penggunaan beberapa antena atau juga sistem satelit yang diselenggarakan oleh

penyelenggara jasa telekomunikasinya.

“opmame ¢

)
-
2l

3.5 Wireless Wide Area Networks
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2. Wireless Metropolitan Area Networks (WMANS)

Teknologi WMAN memungkinkan pengguna untuk membuat koneksi
nirkabel antara beberapa lokasi di dalam suatu area metropolitan (contohnya,
antara gedung yang berbeda-beda dalam suatu kota atau pada kampus universitas),
dan ini bisa dicapai tanpa biaya fiber optic atau kabel tembaga yang terkadang
sangat mahal. Sebagai tambahan, WMAN dapat bertindak sebagai backup bagi
jaringan yang berbasis kabel dan dia akan aktif ketika jaringan yang berbasis
kabel tadi mengalami gangguan. WMAN menggunakan gelombang radio atau

cahaya infrared untuk mentransmisikan data.

3.6 Wireless Metropolitan Area Networks

3. Wireless Local Area Networks (WLANS)

Teknologi WLAN membolehkan pengguna untuk membangun jaringan
nirkabel dalam suatu area yang sifatnya lokal (contohnya, dalam lingkungan
gedung kantor, gedung kampus atau pada area publik, seperti bandara atau kafe).
WLAN dapat digunakan pada kantor sementara atau yang mana instalasi kabel

permanen tidak diperbolehkan. Atau WLAN terkadang dibangun sebagai
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suplemen bagi LAN yang sudah ada, sehingga pengguna dapat bekerja pada
berbagai lokasi yang berbeda dalam lingkungan gedung. WLAN dapat
dioperasikan dengan dua cara. Dalam infrastruktur WLAN, stasiun wireless
(peranti dengan network card radio atau eksternal modem) terhubung ke access
point nirkabel yang berfungsi sebagai bridge antara stasiun-stasiun dan network
backbone yang ada saat itu. Dalam lingkungan WLAN yang sifatnya peer-to-peer
(ad hoc), beberapa pengguna dalam area yang terbatas, seperti ruang rapat, dapat
membentuk suatu jaringan sementara tanpa menggunakan access point, jika

mereka tidak memerlukan akses ke sumber daya jaringan.

~
>
Software switch i o
network / 7 g AT
10.10.10.0

255.255.255.0 < ({T
} e £ j Wireless
g P

Sofware network

switch interface
combo_lan

X 8 Kwno,mﬁ
g 5 —
& I - J
Internal network SN . <

FortiWiFi Unit

Internet

3.7 Wireless Local Area Networks
4. Wireless Personal Area Networks (WPANS)

Teknologi WPAN membolehkan pengguna untuk membangun suatu
jaringan nirkabel (ad hoc) bagi peranti sederhana, seperti PDA, telepon seluler
atau laptop. Ini bisa digunakan dalam ruang operasi personal (personal operating
space atau POS). Sebuah POS adalah suatu ruang yang ada disekitar orang, dan

bisa mencapai jarak sekitar 10 meter. Saat ini, dua teknologi kunci dari WPAN ini
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adalah Bluetooth dan cahaya inframerah. Bluetooth merupakan teknologi
pengganti kabel yang menggunakan gelombang radio untuk mentransmisikan data

sampai dengan jarak sekitar 30 feet.

3.8 Wireless Local Area Networks

34 TOPOLOGI
3.4.1 TOPOLOGI JARINGAN WIRELESS
Topologi Teknik nirkabel internet berbasis Wireless atau Wireless LAN
(WLAN) bertumpu pada konsep yang ditentukan oleh standart IEEE 802.11
(tepatnya IEEE 802.11b). Terlepas dari jenis PHY (lapisan fisik) yang dipilih,
IEEE 802.11 mendukung 3 (tiga) topologi dasar untuk WLAN, yaitu :
a.  Independent Basic Service Set (IBSS)

Konfigurasi IBSS dikenal sebagai konfigurasi independent atau
jaringan ad-hoc. Secara logika, konfigurasi IBSS mirip dengan jaringan
office peer-to-perr di mana tidak ada satu titik (node) yang berfungsi
sebagai server. Dalam WLAN jenis IBSS sejumlah node nirkabel akan

berkomunikasi secara langsung satu dangan lainnya secara ad-hoc, peer-
21



to-peer. Jenis IBSS ini dikenal juga dengan nama ad-hoc network,
biasanya diimplementasikan di perkantoran, ruang di dalam hotel,
lapangan terbang, dan lainnya. Biasanya IBSS menghubungkan jaringan
dalam ruang yang terbatas dan tidak disambungkan ke jaringan komputer

atau jaringan Internet yang lebih besar.

-
(. 722200 L

Wireless Stations

3.9 Topology Independent Basic Service Set

Basic Service Set (BSS)

BSS yang terdiri dari satu buah acces point ke jaringan kabel atau
internet. Jenis ini dikenal juga sebagai manage network di jaringan
WLAN, acces point (AP) bertindak sebagai server logical disebuah sel
atau kanal WLAN. Komunikasi antara dua node A dan B dalam jaringan
BSS biasanya dari A ke AP kemudian AP akan mengulang data yang

dikirim ke B.
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3.10 Topology Basic Service Set

Extended Service Set (ESS)

ESS terdiri dari beberapa BSS yang saling overlap (masing-masing
mempunyai access point). AP dihubungkan satu sama lain menggunakan
distribution system (DS), biasanya berupa ethernet LAN atau teknik
lainnya. Konfigurasi ini merupakan konfigurasi standart yang biasa
digunakan warnet dalam membangun jaringan Internetnya. Biasanya pada
AP dipasang perangkat lunak router atau bridge yang akan
menghubungkan jaringan nirkabel LAN dengan LAN berbasis kabel.
Alasan utama dipakainnya model topologi ini adalah untuk memperluas
daya jangkau AP dan juga karena meningkatnya beban yang mesti dilayani

oleh satu AP.
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3.11 Topology Extended Service Set

3.4.2 KARAKTERISTIK

Hal yang terpenting dalam komunikasi radio pada frekuensi tinggi
adalah kondisi Line of Sight antara pemancar dan penerima.
Ada 2 jenis Line of Sight, yaitu

a. Optical Line of Sight, kondisi dimana pemancar dapat melihat

secara optik posisi penerima.

b. Radio Line of Sight, kondisi dimana penerima bisa mendengar
transmisi dari pemancar.

Kondisi ini secara teori (Fresnel Zone) digambarkan sebagi bola
football Amerika, vyaitu jarak antara 2 (dua) lokasi yang saling
berhubungan. Untuk memperoleh Line of Sight yang baik, minimal sekali
60 % dari Fresnel Zone yang pertama ditambah 3 (tiga) meter hasur bebas
dari berbagai hambatan. Sebagi gembaran, ketinggian yang dibutuhkan
untuk beberpa jarak antara pemancar dan penerima dapat dilihat pada table

berikut :
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3.1 Tabel jarak antara pemancar dan penerima

1 3.0
3 3.4
4 3.6
5 3.7
6 4.0
7 4.3

Yang dimaksud dengan ketinggian, adalah menentukan tinggi
antena minimal yang perlu disiapkan agar sinyal dapat diterima dengan
baik di sisi penerima. Untuk memperoleh sinyal yang baik, ketinggian
tower biasanya lebih tinggi dari pada ketinggian yang ditentukan di atas.
Untuk jarak sekitar 4 km dibutuhkan tower dengan ketinggian 10 meteran

(Argo, 2011).

3.4.3 FAKTOR PERTIMBANGAN DALAM PEMILIHAN TOPOLOGI

1.

2.

Biaya : Sistem apa yang paling efisien yang dibutuhkan dalam organisasi.
Kecepatan : Sampai sejaun mana kecepatan yang dibutuhkan dalam
sistem.

Lingkungan : Contohnya Listrik atau factor — factor lingkungan yang lain,
yang berpengaruh pada jenis perangkat keras yang digunakan.

Ukuran : Sampai seberapa besar ukuran jaringan. Apakah jaringan

memerlukan file server atau sejumlah server khusus.
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BAB IV

DISKRIPSI KERJA PRAKTEK

Bab ini membahas tentang proses installasi dan menampilkan foto-foto hasil
desain topologi yang telah dikerjakan.

4.1 Konfigurasi Dasar Mikrotik

Aplikasi yang akan digunakan untuk melakukan konfigurasi
terhadap Mikrotik adalah WinBox yang dimana membantu
mempermudah konfigurasi.

Berikut adalah konfigurasi dasar Mikrotik melalui WinBox :

1.  Buka aplikasi “WinBox".

) MikroTik WinBox Loaden v2.2. 1
ConnectTo: | | ___l Connect I

Login: I admin

Password: I

Save
[~ Keep Password 4’
IV Secure Mode

[V Load Previous Session Tools... |

Note: | MikroTik

l User ] Note

Gambar 4.1 Mikrotik WinBox Loader

26



2. Pilih “/...] 7, double-click pada “MAC Address yang terbaca”.

Connect To: Q
AC Addres: IP Address Identity Version Board ...

Login:
=00 0.0.0.0 MikroTik 5.20 x86

L
Password:

| Address

Gambar 4.2 Browse MAC Address

3. Jika “MAC Address” sudah ditampilkan, klik “Connect”.

Connect To:}| 00:E0:7C: 1E:49:B1 2

Login: [ admin

Password: |

[ Keep Password
v Secure Mode
IV Load Previous Session

Note: | MikroTik

Address I User

Gambar 4.3 Connect To MAC Address
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4.  Berikut adalah tampilan “WinBox".

M

ffﬁ?‘nfﬂ

Fres
1e9
Hadue
oo
Mo

hiis

Gambar 4.4 WinBox Connected

5. Pilih “Interface”, maka akan terbuka tampilan “Interface List”.

Gambar 4.5 Interface List

6.  Pilih salah satu nama dengan menggunakan double-click pada
kolom “name”, anda dapat melihat jumlah interface yang

terpasang pada kolom “name ” seperti pada gambar.

Interface | Ethemet EolP Tunnel | IP Tunnel GRE Tunnel VLAN VRRP Bonding LTE

== = (=] 7

Name P 2mMTU [Tx Rx [T Pac... |Rx Pac... | Tx Drops ||+
<ivetherl [+ o

<ivether2
<ivether3
sivetherd Obps

<isetherS 27.6kbps  1640bps

Gambar 4.6 Jumlah dan Nama Interface yang Terpasang
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7.

Anda akan melihat tampilan baru untuk “etherl” seperti pada

gambar.

Interfac N>
General | Ethemet | Status  Trefic|

Name: [WAN
Type: |Ethemet
MTU: [1500
L2MTU: |
Max L2 MTU: |
MAC Address: |00.0E:A6:44:4B.CE
ARP: |enabled

Gambar 4.7 Interface “etherl”

Ganti nama “etherl” menjadi “WAN”, klik “OK”.

MAC Address: |00:0E:A6:44:4B.CE
ARP: |enabled

|r|.rn'ng siave Ilinkok

Gambar 4.8 Interface “WAN”
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9.  Anda akan melihat tampilan baru untuk “ether2” seperti pada

gambar.

Interface <ether2>

—F{ Genersl | Bhemet  Status | Trafic
! Name: [Switch

Type: Iahemd

MTU: [1500

L2MTU: |

Max L2 MTU: |
MAC Address: |00:E0:4A-08:AF:66

ARP: |enabled

Gambar 4.9 Interface “ether2”

10. Ganti nama “ether2” menjadi “Switch”, klik “OK .

Interface <ether?
Genersl | Ethemet  Status  Traffic

Name: |Switch

Type: |Ethemet
MTU: {1500
L2 MTU: |
Max L2 MTU: |
MAC Address: |00:E0:4A:08:AF:66
ARP: |enabled

Gambar 4.10 Interface “Switch”
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11. Pilih “IP”, kemudian klik “Address”, maka akan keluar

tampilan “Address List”.

Fatay
Sever

 oHep
oHcP.
oNs
Froval
Mzt

L P
Nogbon
Padeng,
fodt
Fotes
sug
ste
Sevees
Socks.
TP
Tt flow
ue?

3
i

Gambar 4.11 Address List

12. Pilih “add” untuk menambah data seperti pada gambar di

bawah.

Address List




Gambar 4.12 Add Address

13. Anda akan melihat tampilan “New Address” seperti pada

gambar.

New Address

Address: |192.168.1.120/24

Network: [192.168.1.0 5
Interface: [WAN 2

Gambar 4.13 New Address

14. Isi “Address” dengan “192.168.1.120/24”, “Network” dengan

“192.168.1.0” dan “Interface” dengan “WAN".

Address: |192.168.1.120/24

Network: [192.168.1.0 -
Interface: [WAN K3




Gambar 4.14 New Address Interface “WAN”

15. Anda akan melihat data baru dalam kotak “Address List”, klik

“add” lagi.

Address List

o° 192.168.1.120/24 192.168.1.0 VAN

1 item

Gambar 4.15 New Address Ditambahkan

16. Isi “Address” dengan “192.168.5.1/24”, “Network” dengan
“192.168.5.0” dan “Interface” dengan “Switch”.

ElEEIELD

| Address / | Network [Interface |+
192.168.1.120/24 19216810  WAN

New Address

Address: |192.168.5.1/24

Network: |192.168.5.0




Gambar 4.16 New Address Interface “Switch”

17.  Anda akan melihat dua data pada “Address List”, percobaan

konfigurasi dasar selesai.

Address List

7 192.168.1.120/24  192.168.1.0
9 192.168.5.1/24 192.168.5.0

Gambar 4.17 Addresses Ditambahkan
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4.2 Konfigurasi Koneksi Internet

Konfigurasi koneksi internet dimaksudkan agar setiap client
yang terhubung dapat menikmati layanan internet.

Berikut adalah konfigurasi internet melalui WinBox :
1.  Pilih “IP”, kemudian “DNS”, maka akan keluar tampilan “DNS

Settings ”.

Gambar 4.18 DNS Setting

2. Ubah “Primary Servers” menjadi “8.8.8.8” dan “Secondary”

menjadi “8.8.4.4”, kemudian klik “OK".

DNS Settings

Allow Remote Requests

Max UDP Packet Size: |4096

Cache Size: |2048
Cache Used: |9

Gambar 4.19 Konfigurasi DNS Server
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3. Pilih “IP”, kemudian “Routes”, maka akan keluar tampilan

“Route List”.

[osce Foutng Mk e Souce
[

18216851
0 1921681120

Gambar 4.20 Route List

4.  Padatampilan “Route List” pilih simbol “add”.

(=] E3
Fodes Nextops| Rues VR
+H =] (v @ 5]
Dst. Address [Gateway / |Distance | Routing Mark |Pref, Source | v
DAC P 192.1685.0/24 Switch reachable 0 19216851

DAC | 192.168.1.0/24 WAN reachable 0 192.168.1.120

Gambar 4.21 Add Route
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5. Akan keluar tampilan seperti gambar di bawah.

General ‘m
Dst. Address: [0.0.0.0/0
Gateway: [192.168.1.105

Check Gateway: [

Type: \unicast

Distance: [

Scope: [30
Target Scope: |10
Routing Mark: |

Gambar 4.22 New Route

6. Ubah “Dst. Address” menjadi “0.0.0.0/0” dan “Gateway”

menjadi “7/92.168.1.105”, kemudian klik “Apply”.

i| New Route

Dst. Address: |0.0.0.0/0

Gateway: |192.163.1.105 T # ]

Gambar 4.23 New Route “Dst. Address” dan “Gateway”
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7. Dengan otomatis akan keluar tulisan ‘“reachable WAN” di

sebelah “Gateway”, kemudian klik “OK”.
General | Abutes

Dst. Address: [0.0.0.0/0
Gateway: [192.168.1.105

Check Gateway: |

Type: [ur\icast

Distance: |1
Scope: (30
Target Scope: |10
Routing Mark: |
Pref. Source: |

Gambar 4.24 Status “reachable WAN”

8. Dalam “Route List” akan tertambah data baru, klik “add” untuk

menambah data baru lagi.

192.168.5.1
192.168.1.120

Gambar 4.25 New Route Ditambahkan
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9. Ubah “Dst. Address” menjadi “192.168.1.0/24” dan

“Gateway” menjadi “Switch”, kemudian klik “Apply .

Generdl | Atrbutes
Dst. Address: [192.168.1.0/24
Gateway: |Swich

Check Gateway: |

Type: ‘unicas(

Distance: ‘

Scope: ‘30
Target Scope: |10
Routing Mark: I

Pref. Source: [

Gambar 4.26 New Route “Dst. Address” dan “Gateway”

10. Dengan otomatis keluar tampilan “reachable”, kemudian klik

“OK”.

General i Atibutes
Dst. Address: |192.168.1.0/24

Gateway: [Swich [+ [ reachabie
1

Check Gateway: ‘

Type: lunicast

Distance: ‘1
Scope: ‘30

Target Scope: |1D
Routing Mark: [

Pref. Source: |

Gambar 4.27 Status “reachable”
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11. Dalam “Route List” akan tertambah data baru.

o s s VRE

CE[EBiE]H

68.1.105 reachable WAN

TP1S2168.1.0/24 Swich reachable
DAC P 1921685.0/24 Switch reachable 19216851
DAC P 192168.1.0/24 WAN reachable 192.168.1.120

Gambar 4.28 New Route Ditambahkan

12. Pilih “IP”, kemudian “Firewall”, maka akan keluar tampilan

“Firewall .

Res NAT Mongle Servce s Corvechons Addess s Laye7 rtocds
(=] 03] (| 7= et Cortes | 00 oot M Carten [Fra__|__J3]
&) |hwn Tloren S Adwess Det Addwes [Proto. (S Pot (D Pot [n e Ou it [Bee  [Pacv

Gambar 4.29 Firewall
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13. Masuk ke dalam tab “NAT” dan klik “add”.

(=] ES
Fiter Ruled NAT | Servics Potts | Connections | Address Lists | Layer7 Protocols |
4 ]|=] 7T (1] [¥] [= Reset Countes || 00 Reset Al Courters | e |@__J5]
#| |Adtion |Chain  |Src. Address |Dst. Address [Proto...|Sre. Pot  [Dst.Pot [In. Inter...[Out. Int...[Bytes  [Padw
¢/ D
Oitems

Gambar 4.30 Add pada tab “NAT”

14, Setelah mengklik “add’ akan keluar tampilan seperti di bawah.

Generol | Advanced Bt | Acton| Statsics
Chain: Lsrcnat

Src. Address: |

Dst. Address: |

Protocol: [
Src. Pott: |

Dst. Port: ‘
Any. Pott: |
In. Interface: |

Out. iteface: ] ([ I+ | &

Packet Mark: |
Connection Mark: |
Routing Mark: |
Routing Table: |

Connection Type: |

Gambar 4.31 New NAT Rule
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15. KIlik ke dalam kotak “Out. Interface”, maka akan keluar tulisan

“WAN”_

New NAT Ruie

Chain: ‘srcnat
Src. Address: [
Dst. Address: ‘

Protocol: [

Sre. Port: |

Dst. Port: |

Any. Port: ‘
In. Interface: |

I Out. oece: ) I — -~ |

|+

Packet Mark: |
C ion Mark: [

|~

|+

Routing Mark: |

\ |~

Routing Table:

|~

C Type: |

l
Gambar 4.32 Out Interface “WAN”

16. Masuk ke dalam tab “Action”’, kemudian ubah “Action” dengan

“masquerade”’, kemudian klik “OK”.

Gambar 4.33 Tab “Action”, Action “masquerade”
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17. Dalam kotak “Firewall” akan muncul NAT yang telah kita atur.

Firewal

s AT Mongle Senie ot Comectons AddessLits Layr Polocos

# =] = Feset Courters | 00 et Al Courters |
1 Arti (Chais o~ Addea (ot _Addrace  Deatn o D

0 *=Imasquerade  sren: WAN 08

Gambar 4.34 New NAT Rule ditambahkan

18. Buka “New Terminal”, maka akan keluar tampilan “Terminal”.

-o! ! Mode v Hde Passworc I 3

Fligs

pESERgEa2CI

Gambar 4.35 Terminal
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19. Coba lakukan ping terhadap google dengan cara, ketik “ping
google.com ”, jika terdapat balasan dari google seperti gambar di

bawah, maka anda telah terhubung dengan internet.

TITTTTITIITIT
TITITTTTITIIT

III KKK KKK RRRRRR ©CC0O00 TITIT
III KKKKK RRR RRR OO0 O©OCO TIIT
III KKK KKK RRRRRR ©0C 000 ITIT
III KKK KKK RRR RRR ©O00000 TITIT III KKK KKK

MikroTik RouterOS 5.20 (c) 1999-2012 http://www.mikrotik.com/

[admin@MikroTik] > ping google.com
HOST SIZE TTL TIME STATUS
112.98.110.103 56 59 320ms
112.98.110.103 56 59 242ms

Gambar 4.36 Mencoba ping google.com
4.3 Konfigurasi Hotspot

Konfigurasi Hotspot dimaksudkan agar setiap client yang ingin
menikmati layanan internet harus melakukan autentikasi terlebih
dahulu sehingga tidak sembarang pengguna dapat menikmati layanan
tersebut.

Berikut adalah konfigurasi Hotspot melalui WinBox :

1. Pilih “/P”, kemudian pilih “Hotspot”, maka akan keluar

tampilan “Hotspot”.

Serven |Suver Fofies Uses Uver Potle Actve Hosts @ Bindnge  Servcs Pots Waled Gaden Waled Gaden # Lt
+ | | e L || vt Sen
tame. totace AddessPod Proie areosen

Gambar 4.37 Hotspot
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2.

3.

Klik “add” untuk menambah data pada hotspot, seperti pada

gambar.

L E

/ |Interface | Address Pool [Profie | Addresses ..|

Gambar 4.38 Add pada tab “Server”

Anda akan melihat tampilan “Hotspot Setup” seperti pada

gambar.

CSIIRARAVA @

Severs | Sevr Pofles Lsers User Pofles Acive Hoss 1P Brdrngs Sevice Pots Waled Garden Walld Garden P Lt
] 8 [ ~
[Name | rieer et Ay

Hotspot Setup

HoSpt et EE +

o | et || cows |

Gan;lgar 4.39 Hotspot Setup



4. Pada kotak “HotSpot Interface” pilih “Switch”, kemudian

“Next”.
Bl

5erﬁS|Selveerﬁa Users  UserProfiles Active Hosts IP Bindings Service Pots  Walled Garden  Walled Garden IP List ..

[#]=] [l
[Neme /| iteface Address Pool [Profle | Addesses .. v
Hotspot Setup m] E3

HatSpo teace: (ST + |

ook | Mot ]| cace |

Gambar 4.40 Hotspot Interface

Pada tampilan selanjutnya, isi “Local Address of Network”

5.
dengan “192.168.5.1/24 ", kemudian “Next”.
CII N A D ANA (=13
Servers | Server Pofles Users User Prfles Acive Hosts P Bndngs Senvice Pots Vialed Garden  Walled Garden P List .
#= i epesi |
|Name / Inteface | Address Pool | Profle v
Hotspot Setup
Local Address of Network: [PREIRIE] |
V] Masquerade Network
S —
| Back I Nest I\ Cancel |
|
Oitems

Gambar 4.41 Local Address of Network
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6.

Pada kotak “Address Pool of Network”, isi dengan

“192.168.5.11-192.168.5.30 ", kemudian “Next”.

Hogt R : : . = E
56VUS|SMPMI«U;Q: User Profes  Active Hosts IP Bindings  Service Ports Walled Garden  Walled Garden IP List .
&= e | vasun |
[Name / |Interface | Address Pool  |Profile | Addresses ... v
ofx

Address Pool of Network: |8.5.11-192.168.5.30] | &

o [ | |

}Oﬁems

Gambar 4.42 Address Pool of Network

Pada kotak “Select Certificate” pilih “None”, kemudian

“Next”.

Servers | Seve rofes Users User Profles Active " Hoss |

[#]=] [][5] [7] [t | pogatsag |
Name /| nterface |Address Pool | Profie |Addresses .| v

Hotspot Setup

Select hotspot SSL certiicate
fram—— .’ o ——————————————————
SelctCeticate: [FT I + |

I IO [

Oitems

Gambar 4.43 Select Certificate
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Isi “Primary DNS Servers” dengan “8.8.8.8” dan “Secondary

DNS” dengan “8.8.4.4”, kemudian “Next”.

|Serveerﬂe| Users UserProfles Active Hosts IP Bindings  Service Pots Walled Gerden  Walled Garden IP List ..

EB (2]5] (] [t | et |

/ Interface | Address Pool | Profile | Addresses ...

Hotspot Setup

Setup DNS configuration

DNS Servers: |8.8.8.8 s
8844 s

o |t ] o

Oitems

Gambar 4.44 DNS Servers

9. Pada kotak “DNS Name”, ketik “droute login”, kemudian

“Next”.

. R B B

Serves | Server Profles Users Usu’?mﬁles Active’ Hw;‘wm Service Pots  Waled Garden  Walled Garden IP List ..

Bu uu J Reset HTHL || Hotspot Setup | [Frd__ |

|Name / |Interface | Address Pool | Profile | Addresses .|

Hotspot Setup =&

DNS name of local hotspot server
DNS Name: drwle]oginl

\Baek[Cancely

Oitems

Gambar 4.45 DNS Name
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Isi kotak pertama dengan nama “student” sebagai user, dan

10.
kotak kedua dengan nama “internet” sebagai password.
7 Blx)|
SeNe'S‘SeNeerﬁlu Users User Profiles  Active Hosts IP Bindings Service Ports Walled Garden  Walled Garden IP List
[#][=] [#][52] [7] | Reset HTML || Hotspo Setp Find
|Name / |Interface | Address Pool | Profile | Addresses .. v
Hotspot Setup =] E3
Name of Local HotSpot User: [student |
Password for the User:
B
iOKems
| — |
Gambar 4.46 Name dan Password
11. Jika konfigurasi berhasil, akan keluar tampilan baru dengan

tulisan “Setup has completed successfully”.

| 7] | Reset HTML || Hotspot Setwp |

Mame |iteface iAddress Pool_[Profle [ Addresses .|| JAY v
@hotspot1 Swid 2
Hotspot Setup
Setup has completed successfully
1item

Gambar 4.47 Setup has completed successfully
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12.  Klik “OK” untuk melanjutkan.

Hotspot EI m
Seves | SeverPrfes Users UsecProes Actve Hosts [P Brdngs  Senvice ot Waled Gaden Waled Gaden P it

[#][=] [][x] [¥]
Name

/ |nterface | Address Pool | Profie |Addresses ... v
; 2

Hotspot Setup

Setup has completed successfully

1item

Gambar 4.48 Hotspot Setup berhasil

13. Setelah selesai konfigurasi, pilih “Files” untuk melihat “File

List” seperti pada gambar.

olll II Moce e Paesworts. 3

@
L3

JLELLURL

Jan/0)
1258l
8508 Jon/01/2002001239
158 Jen/01/200200123 |

Jen/01/2002 001239 |
STKB /012002001233
416KB  Jen/01/2002 001239

Jan/01/2002 021218 |
TIKE  Jan/01/2002021218 |
18SKB  Jan01/2002021218 |
RIKB /0172002021218

I

log
Radus.

Toos

New Temeal
1SN Cranrels
w

Make Supot
Merusl

3

Gambar 4.49 File List
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14. Masukkan (drag and drop) folder hotspot yang berisikan login
page kedalam “File List” pada “WinBox” yang bertujuan agar

pengguna dapat melihat login page pada Web Browser.

Gambar 4.50 Memasukkan login page ke dalam “File List”

15. Coba masuk ke dalam Web Browser dan ketikan “droute.login”,

maka akan keluar tampilan seperti gambar di bawah.

' Route ogin

Gambar 4.51 Mencoba masuk Web Browser
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16. Anda akan menemukan kotak login seperti pada gambar.

? DRoute >» Login -m i » [ X
el droute login -
| h‘l ~

g >
-\ i .

' Route fogin

& student

e
About Us Our Partners

Gambar 4.52 Tabel autentikasi

17. Isi kotak pertama dengan nama “student” sebagai user, dan
kotak kedua dengan nama “internet” sebagai password,
kemudian “LOGIN”. Pastikan anda menulis nama user dan

password dengan benar.

D Route ogin
& student

Gambar 4.53 Pengisian user dan password
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18. Anda akan melihat tampilan dengan tulisan “Welcome

student!”, jika login anda berhasil.

Welcome student!

1P address: 192.168.5.11
bytes up/down: 4498/14318
connected: 15

status refresh: 1m

About Us Our Partners

Gambar 4.54 Welcome student!

19. Anda sudah dapat menikmati layanan internet sebagai user

“student”.

www.google.co.id

bar

Telusuri Maps

Google co.d tersedia dalam: Engish Basa Jawa

Program P

Gambar 4.55 Coba lakukan browsing
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20. Jika anda ingin keluar dari wuser “student”, kembali ke link

“droute.login” dan klik “LOGOUT".

¥ R 14

Welcome student!

1P address: 192.168.5.11
bytes up/down: 4498/ 14318

Qur Partners

”
£

Gambar 4.56 Logout

21. Anda akan melihat tampilan dengan tulisan “You have just

logged out.”, jika logout anda berhasil.

Gambar 4.57 Logout berhasil
54



22. Jika anda ingin login kembali, klik “LOGIN”, anda akan dibawa
dimana anda pertama kali masuk, dan harus mengisi user dan

password.

You have just logged out.

About Us Our Partners

L4 Ci

Gambar 4.58 Login kembali

4.4 Konfigurasi Metode Queue Tree

1. Berikut ini adalah proses konfigurasi queue tree :

Sebelum itu, kita hapus terlebih dahulu queue simple yang telah kta

buat tadi.

a. Konfigurasi mangle untuk client 1

[admin@MikroTik] > ip firewall mangle
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> add src-address=
192.168.1.2/32 action=mark-connection new-
connectionmark=mark-clientl chain=prerouting
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> add connection-
mark=markclientl action=mark-packet new-packet-
mark=clientl

chain=prerouting

[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> print

Flags: X - disabled, I - invalid, D - dynamic

0 chain=prerouting action=mark-connection new-
connectionmark=mark-clientl passthrough=yes src-
address=192.168.1.2

1 chain=prerouting action=mark-packet new-packet-
mark=clientl
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passthrough=yes connection-mark=mark-clientl
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle>

| Terminal @
MMM MMMM MMM III EEK EEK RRRRRR 000000 ITT III EEE HEE -
MMM MM MMM TIII KEKEK ERR ERRR 000 000 TTT IITI FKEEKE
MMM MMM TIII KKK KKK RERRRR 000 000 TTT IITI FKEK KKK
MMM MMM TIII KKK KKK RRR RRR 000000 TTT IITI KKK KKK
MikroTik RouterOS 4.9 (c) 1999-2010 http://www.mikrotik.com/

mangle
1 mangle® add arc-address= 192.168.12.98/32 action-mark-connection [
ction-mark=mark-clientl chain=prerouting —
BMikroTik] /ip firewall mangle> add connection-mark=markclientl action=mark-packet new-pa
;=clientl chain=prerouting
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> print
Flags: X - disabled, I - invalid, D - dynamic
a chain=prerouting action-mark-connection new-connection-mark=mark-clientl passthrough=yes

src-zddress=192.168.12.98 ™

m

1 chain=prerouting action=mark-packet new-packet-mark=clientl passthrough=yes
connection-ma markclientl
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> —

Gambar 4.59 Mangel Client 1

Konfigurasi queue tree untuk client 1

[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> /queue tree
[admin@MikroTik] /queue tree> add name=clientl-downlink
parent=lan

1imit-at=96000 packet-mark=clientl max-1imit=192000
[admin@MikroTik] /queue tree> add name=clientl-uplink
parent=wan

1imit-at=32000 packet-mark=clientl max-1imit=64000
[admin@MikroTik] /queue tree> print

Flags: X - disabled, I - invalid

0 name="clientl-downlink" parent=local packet-
mark=clientl

limit-at=96k queue=default priority=8 max-limit=192k
burstlimit=0 burst-threshold=0 burst-time=0s

1 name="clientl-uplink" parent=public packet-
mark=clientl limitat=32k queue=default priority=8 max-
limit=64k burst-1imit=0

burst-threshold=0 burst-time=0s

[admin@MikroTik] /queue tree>
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5| Termina

[admin@MikraTik] /i 11 mangle» /queue tree
[admin@MikraTik] /queus tree» add name=clientl-downlink parent=ether2 limit-at=96000 packet-ma
rk=clientl max-limit=192000

[admin@MikroTik] /gueus tree» add name=clientl-uplink parent=etherl limit-at=32000 packet-mark=
clientl max-limit=64000

[admin@MikroTik] /gueue tree> print
Flags: X - disabled, I - invalid

0 name="clientl-downlink"™ parent=ether2 packet-mark=clientl limit-zt=96k queus=default

priority=8 max-limit=192k burst-limit=0 burst-threshold=0 burst-time=03

1 name="clientl-uplink™ parent=etherl packet-mark=clientl limit-at=32k queue=default
priority=8 max-limit=64k burst-limit=0 burst-threshold=0 burst-time=03
[admin@MikroTik] /gueue tree>

1

Gambar 4.60 Queue Tree Client 1

c. Konfigurasi mangle untuk client 2

[admin@MikroTik] /queue tree> /ip firewall mangle
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> add
srcaddress=192.168.1.3/32 action=mark-connection new-
connectionmark=mark-client2 chain=prerouting
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> add connection-
mark=markclient2? action=mark-packet new-packet-
mark=client2 chain=prerouting

[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> print

Flags: X - disabled, I - invalid, D - dynamic

0 chain=prerouting action=mark-connection new-
connectionmark=mark-clientl passthrough=yes src-
address=192.168.1.2

1 chain=prerouting action=mark-packet new-packet-
mark=clientl

passthrough=yes connection-mark=mark-clientl

2 chain=prerouting action=mark-connection new-
connectionmark=mark-client2 passthrough=yes src-
address=192.168.1.3

3 chain=prerouting action=mark-packet new-packet-
mark=client?2

passthrough=yes connection-mark=mark-client?2
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle>

[admin@MikroTik] fgueus tree> firewall mangle
[admin@MikroTik] p firewall mangle> add src-address= 192.168.12.99/32 action=mark-connection
new-connection-mark=mark-client2 chain=prerouting
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> add connection-mark=mark-client2 actiocn=mark-packet new-p
acket-mark=client? chain=prercuting
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> print
Flags: X - disabled, I - inwalid, D - dynamic
a chain=prerouting acticn=mark-connection new-connecticn-mark=mark-clientl passthrough=yes
src-address=192.168.12.98

o

1 chain=prerouting acticn-mark-packet new-packet-mark=clientl passthrough=yes
connection-mark=markclientl

2 chain=prerouting acticn=mark-connection new-connecticn-mark=mark-client2 passthrough=yes
src-address=192.168.12.99

3 chain=prerouting acticn=mark-packet new-packet-mark=client2? passthrough=yes
connection-mark=mark-client2
=- [Q quit|D dump|down

Gambar 4.61 Mangle Client 2
57

5| Terminal EEE!

m




d. Konfigurasi queue tree untuk client 2

[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> /queue tree
[admin@MikroTik] /queue tree> add name=client2-downlink
parent=Ilan

limit-at=96000 packet-mark=client2 max-limit=192000
[admin@MikroTik] /queue tree> add name=client2-uplink
parent=wan

limit-at=32000 packet-mark=client2 max-limit=64000
[admin@MikroTik] /queue tree> print

Flags: X - disabled, I - invalid

0 name="client1-downlink" parent=Ilocal packet-mark=clientl
limit-at=96k queue=default priority=8 max-limit=192k burstlimit=0
burst-threshold=0 burst-time=0s

1 name="client1-uplink" parent=public packet-mark=clientl
limitat=32k queue=default priority=8 max-limit=64k burst-limit=0
burst-threshold=0 burst-time=0s

2 name="client2-downlink" parent=local packet-mark=client2
limit-at=96k queue=default priority=8 max-limit=192k burstlimit=0
burst-threshold=0 burst-time=0s

3 name="client2-uplink™ parent=public packet-mark=client2
limitat=32k queue=default priority=8 max-limit=64k burst-limit=0
burst-threshold=0 burst-time=0s

ngle» fqueue tree i
ame=client2-downlink parent=ether? limit-at=96000 packet-mar
d name=client2-uplink parent=etherl limit-at=32000 packet-mark

ik] /queue tree» print
disabled, I - inwvalid
"clientl-downlink™ parent=ether? packet-mark=clientl 1
=8 max-limit=192 urat-limi rea.

imit-at=96k queue=default
iE}

rk=clientl 1i
eshold=0 b

rk=client2 limi
threshold=0 burs

m

Gambar 4.62 Queue Tree Client 2

e. Konfigurasi mangle untuk client 3

[admin@MikroTik] /queue tree> /ip firewall mangle
[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> add
srcaddress=192.168.1.4/32 action=mark-connection new-
connectionmark=mark-client3 chain=prerouting
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[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> add connection-
mark=markclient3 action=mark-packet new-packet-
mark=client3

chain=prerouting

[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> print

Flags: X - disabled, I - invalid, D - dynamic

0 chain=prerouting action=mark-connection new-
connectionmark=mark-clientl passthrough=yes src-
address=192.168.1.2

1 chain=prerouting action=mark-packet new-packet-
mark=clientl

passthrough=yes connection-mark=mark-clientl

2 chain=prerouting action=mark-connection new-
connectionmark=mark-client? passthrough=yes src-
address=192.168.1.3

3 chain=prerouting action=mark-packet new-packet-
mark=client?2

passthrough=yes connection-mark=mark-client?2

4 chain=prerouting action=mark-connection new-—
connectionmark=mark-client3 passthrough=yes src-
address=192.168.1.4

5 chain=prerouting action=mark-packet new-packet-
mark=client3

passthrough=yes connection-mark=mark-client3

7 == -

| Terminal (]
192.168.12.100/32 action=mark-connection
ark-mark-client3 action-mark-packet new-p

[admin@MikecTik] fip firewall mangle> print

Flags: X - disabled, I - inwva ., D - dynamic

o chain=prercuting act mark-connection new-connecticn-mark=mark-clientl passthrough=yes

src-address=192.162. .98

rerouting acticnsmark packet new-
tion-mark-markclientl

2 hain=prerouting acticn-mark-connection ne
address=192.168.12.99

3  chain-prercuting acticn-mark-packet new-packet-mark=client2 passchrough=yes
ection-mark=mark-client2

4 n=prerouting acticn=mark-connection new-comnecticn-mark=mark-client3 passthrough=yes

c—address-192.168.

-100

m

k=client3 pa

rerouting acticn=mark-packet new— gh=yes
ion-mark=mark-client3

2- [Q guit!D dumpldown]

Gambar 4.63 Mangle Client 3

f.  Konfigurasi queue tree untuk client 3

[admin@MikroTik] /ip firewall mangle> /queue tree
[admin@MikroTik] /queue tree> add name=client3-downlink
parent=1lan

1imit-at=96000 packet-mark=client3 max-1imit=192000
[admin@MikroTik] /queue tree> add name=client3-uplink
parent=wan

1imit-at=32000 packet-mark=client3 max-1imit=64000
[admin@MikroTik] /queue tree> print

Flags: X - disabled, I - invalid
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0 name="clientl-downlink" parent=lan packet-mark=clientl
limitat=96k queue=default priority=8 max-1imit=192k
burst-1imit=0

burst-threshold=0 burst-time=0s

1 name="clientl-uplink" parent=wan packet-mark=clientl
limitat=32k queue=default priority=8 max-1limit=64k
burst-1imit=0

burst-threshold=0 burst-time=0s

2 name="client2-downlink" parent=lan packet-mark=client?2
limitat=96k queue=default priority=8 max-1imit=192k
burst-1imit=0

burst-threshold=0 burst-time=0s

3 name="client2-uplink" parent=wan packet-mark=client?2
limitat=32k queue=default priority=8 max-limit=64k
burst-1imit=0

burst-threshold=0 burst-time=0s

4 name="client3-uplink" parent=wan packet-mark=client3
limitat=32k queue=default priority=8 max-limit=64k
burst-1imit=0

burst-threshold=0 burst-time=0s

5 name="client3-downlink" parent=lan packet-mark=client3
limitat=96k queue=default priority=8 max-1imit=192k
burst-1imit=0

burst-threshold=0 burst-time=0s

[admin@MikroTik] /queue tree>

\ e A T
7| Terminal

fip firewall ma

[2dmin 1 fgueus tree> add
k=client3 =192000
[adminBMikroT ‘gqueus tree> add name=client3-uplink parent=etherl limit-at=32000 packet-mark=

client3 maz—-lim 4000
[admin@MikroTik] sgueue -

ee> print

Flags: X disabled, I - invalid
a wnlink™ parent=ethe: clientl
imit=192k burst-1im shold=0 bu

="clientl-uplink"™ parsent=etherl p k=clientl
urst-threshold=0 L

at=32k gusus=default
t—time=0s

client2 1eue=default

old=0

" pan
ty=8 max-limit=192k b

3 "client2-uplink™ parent=etherl pack clientc2 —-at=32k gueus=default
rity=8 max-limit=64k burst-limi St-time=0s
4 client3-downlink™ p k=client3 =96k gueue=default
ty=8 max-limit=192k b reshold=0 ime=0s
5 "client3-uplink™ parent=etherl packet-mark=client3 limitc-at=32k gueue=default H
ty=8 max-limit=64k burst-limit=0 burst-threshold=0 burst-time=03 |
[admin@MikroTik] /gqueue tree>

Gambar 4.64 Queue Tree Client 3
Melihat list mangle :

IP>firewall>mangle
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Tools

New Teminal
MetaROUTER
Make Supout rf
Manual

Exit

. ] Terminal

ARP
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DHCP Cliert
DHCP Relay
DHCP Server
DNS

Hotspot
IPsec
Neighbors
Packing
Pool
Routes

SNMP

nooy
pa
MMM
Wﬂﬂ 111
e pMM IIT
MMM

111

111

[Routerds

oTik] > ip firewal]
6Tik] /ip firewal]
ion-mark=:
oTik] /ip firewal]]
lientl chain-prerd
oTik] /ip firewall
ldisabled,
[prerouting actions

Fiter Fules | NAT Mange | Sevice Pots Connections  Address Lits | Layer? Protocols |

:‘E (][] (3] [ 7] [= Reset Courters | 0o Reset A Counters |

|Action [Chain |Src. Address |Dst. Address |Prote... Src. Poit  |Dst.Pot I, Inter..|Out. Int... [Bytes  [Packets =]
n #mar. pemuing 19216812 12543KE8 12557
o 1 #mar.. prerouting 0B [}
KKK 2 #mar... prerouting  192.168.12... 19.7 KiB 136
aw wd| 3 #mar.. prerouting 430KB 234
P, 4 #mar.. premuting  192.16812 6305KE 12219
KKE KKK 5 # mar... prerouting 18.9 MiB 25454
KKK KKH
4.9 () 1

mark-clig

I - invd Gitems

Gambar 4.65 Isi Mangle

Cara mudah membuat mange adalah IP-firewall-mangle

Lalu muncul seperti yang di bawah ini. Setelah itu, klik button “+” yang

berwarna merah, dan ikuti instruksi selanjutnya.

Simple Queues | Inteface Queuss  Qusus Tree | Qusus Types |

+|[=] [=][] [T [ = Resct Courters |[ 00 Reset Al Gounters |
MName + |Parent [Packet ..|Limit At (b...|Manc Limit ..[Ava. R... [Queued Bytes |Bytes |Padcas |- |
B cliert 1 do... ether2 client 1 £ 1952k Obps 0E 0E ]
& cliert1-upli... stherl client 32 ek Obps oe oe 0
& client?-do... sther2 client2 96k 152K Obps 0B 1007 B 6
& cliert2-upli... etherl client2 32k 64k Obps 0B  120B 2
& client3do... sther2 client3 96k 152k 1985k 68.4 KiB 35079 2 855
£ cliert3-upli... etherl cliert 2 32k 64k 8.0 kbps OB 160.4 ... 2460

6 items. 7 KiB queued 50 packets queued

Gambar 4.66 List Queue Tree
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Melihat kecepatan queue yang telah kita buat. Dapat di lihat dari komputer

client. Caranya dengan membuka website www.speedtest.com

x V[ konfigures: quee smple x ) [ Specdtestnet by Ookla - x () Konfigurasi smple queve.

OOKLA SPEEDTEST B 1Y RESULTS SUPPORT & SETTINGS LOGIN

7 PING [} 'DOWNLDAD SPEED
@ 208... ©
=
20m

0

Gambar 4.67 Speed Test

Setelah itu dapat kita lihat berapa download speed dan upload speed nya.
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0 DOWNLOAD SPEED @ @ UPLOAD SPEED

028 Mbps 01 0 Mbps

SHARE THIS RESULT

> X
w berniaga.com L) .
Jual Beli di Seluruh Indonesia Pt. Telekomunikasi Indonesia?

Take our Broadband Internet Survey!

Macbook Pro 13 Asus A45VD Laptop Acer 4741
Fullset Ori Harga Bagus Harga Istimewa

Rp4900000 | Rp4200000  Rp3000000 Search for More Speed

Temukan aneka jenis laptop bekas, kondisi
pasti mulus, harga murah!

A — —a. 5 S
A E,Z%l%‘:w‘nii.‘,?ﬁnm | \(JESTAGAIN,  ((NEWSERVER) Hosted by
*’ our ISP NewMedia Express

»I

Gambar 4.68 Hasil Bandwidth Test
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BAB V

PENUTUP

Dari hasil uji coba Implementasi management bandwidth menggunakan
metode queue tree pada PT. Cross Network Indonesia ini terdapat beberapa

kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut :

5.1  Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil dalam melakukan

management bandwidth dengan metode queue tree sebagai berikut antara lain:

1. Kebutuhan spesifikasi hardware instalasi program Mikrotik tidaklah
terlalu tinggi jika dibandingkan dengan spesifikasi computer yang ada
di pasaran saat sekarang ini. Kita hanya membutuhkan PC minimal
menggunakan processor 100 MHz, RAM minimal 64 Mb, space hard disk
yang kosong minimal 64 (Hard disk menggunakan sistem standar
Kontroler IDE dan ATA. Penggunaan SATA, SCSI dan USB tidak
didukung), LAN card, CD/DVD ROM (jika instalasi menggunakan disket,
gunakan ukuran 3,5" pada drive A), dan CD Program Mikrotik.

2. Untuk negara berkembang, solusi Mikrotik sangat membantu ISP atau
perusahaan-perusahaan kecil yang ingin bergabung dengan internet.

Walaupun sudah banyak tersedia perangkat router mini semacam NAT.
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MikroTik merupakan solusi terbaik dalam beberapa kondisi penggunaan
komputer dan perangkat lunak.

3. Quee Tree akan berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan
kebutuhan pengguna, dikarenakan metode ini memiliki fitur packet

marking yang lebih kompleks.

Dengan adanya pembelajaran survey ke lapangan juga dapat di tarik kesimpulan
bahwa ketinggian gedung, bentuk gedung, kontruksi gedung berpengaruh
terhadap arah tembakan sinyal yang akan dilakukan sehingga harus mencari arah
kemana antenna nantinya akan di tembakan sehingga mendapatkan sinyal yang

bagus.

5.2 SARAN

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan yang lebih baik lagi

pada PT. Crossnet adalah:

1. Koordinasi alat serta perangkat pendukung saat kerja harus lebih di
perhatikan agar di saat hendak berangkat ke lapangan tidak perlu mencari

alat-alat lagi

2. Melakukan kunjungan ke klien dengan jadwal yang tetap sehingga bisa

lebih meminimalisir komplain dari klien

3. Menggunakan perangkat-perangkat yang baru agar dapat menyesuaikan

dengan kemajuan teknologi yang ada.
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